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BAB V 

PENETUP 

5.1 Kesimpulan 

Banyaknya infeksi cacingan saluran pencernaan  pada sapi diKabupaten 

Boalemo, Propinsi Gorontalo yaitu di dasarkan dari 100 sampel yang diperiksa 64 

sampel (64%) yang terinfeksi cacingan dan 36 sampel (36%) tidak terinfeksi 

cacingan, dari 64 sampel (64%) yang teringeksi terbagi atas 4 sampel (4%) 

mengalami infeksi cacingan berat, 36 sampel (36%)  mengalami infeksi cacingan 

sedang dan 24 sampel (24%)  mengalami cacingan ringan, Faktor yang 

mempengaruhi adanya infeksi cacingan pada sapi di Kabupaten Boalemo meliputi 

pola pemeliharaan dan pemberian pakan yang kurang baik dan belum terkontrol serta 

pemberian obat cacing yang belum maksimal. 

 

5.2 Saran 

Banyaknya infeksi cacing saluran pencernaan pada sapi di Kabupaten 

Boalemo, menggambarkan  bahwa kesadaran masyarakat tentang manejemen 

pemeliharaan sapi masih banyak kekurangan, oleh karena itu masih perlu dibenahi. 

Dan pihak dinas terkait harus lebih ekstra lagi untuk mempehatikan dan memberikan 

pengobatan pada ternak sapi yang dipelihara oleh masyarakat Kabupaten Boalemo. 
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